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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc225926024]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan pemberdayaan sumber daya manusia. Makna pendidikan adalah memberikan kebebasan kepada seseorang untuk mengembangkan dirinya sendiri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Pendidikan tidak dibatasi oleh faktor usia, bahkan semakin menua usia seseorang, semakin besar pula keinginan untuk memiliki pendidikan yang lebih tinggi. Sebab, dengan melangsungkan pendidikan akan meningkatkan tingkah laku, cara berpikir, kepribadian dan intelektual individu. Dengan kata lain, pendidikan dikatakan sangat penting karena berfungsi meningkatkan sumber daya manusia agar mampu bersaing dengan sesame manusia.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sholihah, W., & Bahri, S. 2023).
Pendidikan adalah salah satu faktor yang penting dimana didapatkannya sebuah kewibawaan dalam suatu negara. Pendidikan yang baik akan melahirkan sebuah generasi yang cerdas dan berkompeten dalambidangnya. Sehingga kondisi negara akan mengalami sebuah perbaikan dengan adanya para generasi bangsa yang mumpuni (Alvariani, N. P., & Sukmawarti, S. 2022).
Menurut Edward dan Yusnadi (2017:69-70) “Tugas pendidik dalam pendidikan adalah membimbing, memimpin, dan mengarahkan anak didik (peserta didik) dalam pertumbuhannya agar menjadi manusia yang dapat berdiri sendiri atas tanggung jawab sendiri.”
Menurut Yasaratodo (2018:3-4) “Dalam lingkungan masyarakat, guru adalah salah satu pekerjaan yang sudah lama dikenal dan tetap akan dibutuhkan”. Guru sebagai jabatan dan/atau pekerjaan adalah jenis pekerjaan yang menuntut setiap orang ingin mengerjakannya memiliki keahlian, kecakapan, keterampilan, di bidang kependidikan dan pembelajaran, yang diperoleh melalui proses pendidikan dan latihan dalam waktu yang relative lama (hingga tingkat perguruan tinggi) untuk memberikan pelayanan yang professional kepada warga/peserta belajar.
Untuk mensukseskan peran guru sebagai fasilitator maka peran kepala sekolah sangat penting.  Menurut Lestari, Nila, dkk (2023: 60 ) menjelaskan bahwa Kepala sekolah dasar (SD) memiliki peranan yang sangat dituntut untuk dapat melakukan penilaian dan pengembangan pada keterampilan mengajar guru-guru serta harus dapat menganalisis data untuk tujuan pembelajaran dan keputusan program serta kepala sekolah harus dapat memonitoring kinerja guru dan seluruh komunitas sekolah dalam mencapai target kinerja yang diharapkan. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru sebagai pendidik adalah penentu keberhasilan generasi penerus bangsa. Dalam hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dan Kepala Sekolah dalam dunia pendidikan. Seorang guru harus mampu membuat proses belajar-mengajar menjadi penarik perhatian anak didik pada materi yang disampaikan melalui media yang digunakan. Dan seorang Kepala Sekolah juga harus dapat memastikan proses belajar mengajar di dalam kelas yang dilakukan oleh guru berhasil dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar (20011:3) “Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.” Sementara itu Gagne’ dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang berisi buku, Tape Recorder, kaset, video, Video Recorder, Film, Slide, foto, gambar, grafik, televise, dan komputer.
Erica dan Sukmawati (2021) melalui penggunaan media yang tepat akan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai (dalam Sholihah, W., & Bahri, S. 2023).
Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media adalah suatu alat yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik yang bertujuan untuk merangsang peserta didik untuk belajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.
Dari hasil observasi peneliti di UPT SPF SD Negeri 101812 Namo Tualang, peneliti menemukan fakta pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bahwa 15 siswa dari 21 siswa mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) khususnya pada pembelajaran Siklus Makhluk Hidup. Dari sudut pandang peneliti hal ini dikarenakan kurang bervariasinya media yang digunakan dan pembelajaran terlalu monoton sehingga tidak menarik minat belajar peserta didik.
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor penyebab ketidaktuntasan hasil belajar siswa adalah kurang menariknya media pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan di kelas. Media pembelajaran yang cenderung sederhana dan minim interaksi membuat siswa kurang tertarik dan kesulitan memahami materi. Demikian pula, LKPD yang monoton tanpa desain visual yang menarik membuat siswa cepat bosan dan tidak termotivasi untuk mengerjakannya. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam pembuatan media dan LKPD yang lebih interaktif, berwarna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mereka.
Berdasarkan masalah di atas, peneliti menemukan solusi yaitu menyiptakan media yang mampu menarik minat belajar siswa dengan menggunakan media Teka-Teki Silang (TTS) pada pembelajaran Siklus Makhluk Hidup. Teka-Teki Silan (TTS) adalah salah satu permainan dimana kita mengisi ruang-ruang kosong berbentuk kotak putih dengan huruf yang membentuk suatu kata atau lebih yang merpakan jawaban atas suatu pertanyaan. Dengan penggunaan media Teka-Teki Silang (TTS) dalam pembelajaran diharapkan proses pembelajaran akan lebih menyenangkan, tidak monoton, sehingga akan meningkatkan prestasi siswa. Sejalan dengan apa yang dituliskan oleh Pieroni, dkk (2006:68) bahwa permainan dalam pembelajaran dapat mengurangi ketegangan dalam belajar.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media TTS memengaruhi proses pembelajaran. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Heni Astuti, dkk yang berjudul “Efektivitas Penggunaan TTS dan Kartu Soal di dalam Metode Diskusi pada Materi Koloid Kelas XI Semester Genap SMA N Colomadu Karanganyar Tahun Pembelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara siswa yang menggunakan media TTS dengan siswa yang tidak menggunakan media TTS. Hal tersebut ditinjau dari Data penelitian mengenai nilai efektif pada kelas eksperimen 1 nilai terendah prestasi efektif adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 115 dengan nilai rata-rata 86,811. Pada kelas eksperimen 2 nilai terendah prestasi efektif adalah 77 dan nilai tertinggi adalah 112 dengan nilai rata-rata 91,378. Selain penelitian yang dilakukan oleh Heni Astuti, dkk, terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Rani Fathona S, dkk yang berjudul “Studi Komperasi Penggunaan Media Teka-Teki Silang (TTS) dengan Kartu pada Pembelajaran Kimia Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Materi Zat Adiktif dan Psikotropika Kelas VII SMP N 2 Ngadirojo, Wonogiri Tahun Pembelajaran 2011/2012”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) prestasi belajar kognitif siswa pada penggunaan media TTS (16,81) lebih tinggi disbanding media kartu (12,97) pada pembelajaran kimi melalui pendekatan CTL pada materi zat adiktif dan psikotropika. (2) prestasi belajar efektif siswa pada penggunaan TTS (72,38) lebih tinggi disbanding media kartu (69,26) pada pembelajaran kimia melalui pendekatan CTL pada materi zat adiktif dan psikotropika. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media TTS lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa disbanding media kartu pada pembelajaran kimia melalui pendekatan CTL pada materi zat adiktif dan psikotropika kelas VIII semester 2 SMP Negeri 2 Ngadirojo-Wonogiri tahun Pembelajaran 2011/2012.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dalam bidang yang sama dengan judul penelitian ”Evektivitas Media Pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Siklus Makhluk Hidup Siswa Kelas IV UPT SPF SD Negeri 101812 Namo Tualang Tahun Pembelajaran 2024-2025”. 

1.2 [bookmark: _Toc225926025]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi dalam pembelajaran Siklus Makhluk Hidup pada peserta didik SD Negeri 101812 Namo Tualang adalah sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata siswa pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) khususnya pada pembelajaran Siklus Hidup Makhluk Hidup masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
2. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran Siklus Hidup Makhluk Hidup kurang bervariasi.

1.3 [bookmark: _Toc225926026]Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah diatas, dapat dilihat bahwa masalah penelitian mengenai pembelajaran Siklus Hidup Makhluk Hidup cukup banyak. Oleh sebab itu, peneliti membatasi masalah peneliti ini hanya pada Bagian Tubuh Tumbuhan dan Siklus Hidup Tumbuhan.

1.4 [bookmark: _Toc225926027]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi Masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan peserta didik kelas IV SD Negeri 101812 Namo Tualang Tahun Pembelajaran 2024-2025 dalam mengidentifikasi Pembelajaran Siklus Hidup Makhluk Hidup  (Bagian Tubuh Tumbuhan dan Siklus Hidup Tumbuhan) sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS)?
2. Bagaimanakah efektifitas media Teka-Teki Silang (TTS) terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Pembelajaran Siklus Hidup Makhluk Hidup (Bagian Tubuh Tumbuhan dan Siklus Hidup Tumbuhan)?

1.5 [bookmark: _Toc225926028]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan mengidentifikasi Siklus Hidup Makhluk Hidup sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) siswa kelas IV SD Negeri 101812 Namo Tualang tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Mengetahui efektivitas media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) terhadap peningkatan kemampuan mengidentifikasi Pembelajaran Siklus Hidup Makhluk Hidup  (Bagian Tubuh Tumbuhan dan Siklus Hidup Makhluk Hidup) siswa kelas IV SD Negeri 101812 Namo Tualang tahun pembelajaran 2024-2025.

1.6 [bookmark: _Toc225926029]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau pembanding jika peneliti lain ingin melakukan penelitian pada bidang yang sama atau relevan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Melalui penerapan media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) diharapkan siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna dan membantu siswa mengatasi permasalahan serta hambatan dalam mengidentifikasi Siklus Hidup Makhluk Hidup.
b. Bagi Guru
c. Guru dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas dengan menggunakan media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) serta dapat meningkatkan kinerja guru dalam mengajar.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kreativitas dalam upaya memaksimalkan penggunaan media pembelajaran.


e. Bagi Peneliti
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Penelitian ini memotivasi peneliti untuk terus belajar, dan menggali pengetahuan mengenai perkembangan dalam dunia pendidikan, guna menambah wawasan dan pengalaman.
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